
39

DAFTAR PUSTAKA

Abidin, Z., 2004. Meningkatkan Produksi Ayam Ras Petelur. Agromedia Pustaka.
Jakarta.

Alamsyah. 2005. Teknik Meramu Pakan Ayam dan Ikan. Penebar Swadaya,
Jakarta.

Alex, S. 2011. Cara jitu mencetak ayam jawara. PT. Argo Media Pustaka,
Jakarta.

Alsobayel, A. A and M. A. Albandry. 2012. Effect age and sex ratio on fertiliti
and hatchability of baladi and leghorn layin hers. Journal Animal and
Plantt Science.

Badan Pusat Statistik.2015. Statistik Daerah Kecamatan Pauh Tahun 2015. Badan
Pusat Statistik Sumatera Barat, Padang. ://www.padangkota.bps.go.id.
Diakses 26 Juli 2016.

Bagus, J dan Denidya. 2011. Paduan memilih dan merawat ayam aduan tangguh
siap tempur

Biyatmoko, D. 2003. Permodelan usaha pengembangan ayam buras dan upaya
terbaikannya di pedesaan. Makalah disampaikan pada Temu Aplikasi
Paket Teknologi Pertanian Subsektor Peternakan. Banjarbaru, 8−9
Desember 2003. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan
Selatan, Banjarbaru. hlm. 1−10.

Cahyono, B. Ir.1995. Cara Meningkatkan Budidaya Ayam Ras Pedaging
(Broiler). Penerbit Pustaka Nusatama Yogyakarta.

DITJENNAK. 1992. Pedoman Identifikasi Faktor Penentu Teknis Peternakan.
Proyek peningkatan Produksi Peternakan. Diktat. Direktorat Jenderal
Peternakan Departemen Pertanian, Jakarta.

Febriana, E. 2010. Strategi Untuk Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga Petani
Miskin di Perdesaan: Studi Kasus Pada Rumah Tangga Petani Miskin di
Desa Cisaat Kecamatan Cicurug Kabupaten Sukabumi. Jakarta: FE
Universitas Indonesia. [Tesis].

Fumihito, A et al. 1994. One subspecies of the red jungle fowls (Gallus gallus
gallus) suffices as the matriarchic ancestor of all domestic breeds.
Proceeding National Academy Science, 91: 12505-12509 [Abstr.]



40

Irfan, N.  2016. Struktur Populasi Ayam Bangkok di Kecamatan Mungka
Kabupaten Lima Puluh Kota. Skripsi Penelitian Fakultas Peternakan
Universitas Andalas, Padang.

Iriyanti, N. Zuprizal, T. Yuwanta dan D.S. Keman. 2007. Penggunaan vitamin e
dalam pakan terhadap fertilitas daya tetas dan bobot tetas telur ayam
Kampung. J. Anim. Prod. 9(1): 36 − 39.

Kaisiri, L. 2005. Pengelompokan Ayam Bangkok sebagai Ayam Aduan
Berdasarkan Sifat Morfologi Di Kabupaten Manokwari. Skripsi Jurusan
Produksi Ternak FPPK UNIPA. Manokwari.

Kartadisastra, H. R. 1994. Pengolahan Pakan Ayam, Kiat Meningkatkan
Keuntungan dalam Agribisnis Unggas. Kanisius, Yogyakarta.

Keputusan Mentri Pertanian Nomor: 420/Kpts/Ot.210/7/ 2001 tentang  Pedoman
Budidaya Ternak Ayam Buras yang Baik (good Farming Practice).
Jakarta: Kementrian Pertanian. repository.uin-
suska.ac.id/2678/1/2013_201223PTK.pdf.

Lestari, S. 2000. Produktivitas Ayam Kampung di Dua Desa yang Berbeda
Topografinya di Kabupaten Bogor. Skripsi. Fakultas Peternakan Institut
Pertanian Bogor.

Lumintang, R. 1978. Efisiensi Ekonomi, Faktor Usaha Peternakan. Institut
Pertanian Bogor. Bogor.

Mansjoer, I., S.S. Mansjoer dan D. Sayuti., 1989. Studi Banding Sifat-Sifat
Biologis Ayam Kampung, Ayam Pelung dan Ayam Bangkok. Laporan
Penelitian LP-IPB., Bogor.

Mubyarto. 1989. Pengantar Ilmu Ekonomi Pertanian. Edisi III. Lembaga
Penelitian Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial, Yogyakarta.

Murtidjo, B. A. 1987. Pedoman Beternak Ayam Broiler. Penerbit Kanisius,
Yogyakrta .

Murtidjo, B. A. 1992. Mengelola Ayam Buras. Kanisius, Yogyakarta.

Muryanto, D. Pramono, T. Prasetyo, S. Prawirodigdo, H. E. Mumpuni,
E.Kushartanti dan I. Musawati. 2009. Rekomendasi Paket Teknologi
Pertanian Provinsi Jawa Tengah, Bidang Penelitian dan Pengembangan
Pertanian Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah 2009.
ISBN : 978-979-9007-44-5.

Nozawa, K. 1980. Phylogenetic Studies on Native Domestic an Animal in East
and Shoutheast Asia. Tropical Agriculture Research Center, Japan IV :
23-43.



41

Rasyaf, M. 1993. Memelihara Ayam Pedaging. Cetakan ke-8. Penerbit Penebar
Swadaya, Jakarta.

. 1999. Manajemen Peternakan Ayam Petelur. Cetakan ke-2. Penebar
Swadaya, Jakarta.

.2005. Pengelolaan Usaha Peternakan Ayam Kampung. Penebar Swadaya.
Jakarta.

. 2008. Panduan Beternak Ayam Pedaging. Penebar swadaya. Jakarta.

. 2011. Beternak Ayam Kampung. Penebar Swadaya. Jakarta.

Samosir dan Sudaryani. 1997. Mengatasi Permasalahan Beternak Ayam. Penebar
Swadaya, Jakarta.

Sapuri, A. 2006. Evaluasi Program Intensifikasi Penangkaran Bibit Ternak Ayam
Buras di Kabupaten Pandeglang. Skripsi. Fakultas Peternakan Institut
Pertanian Bogor.

Sartika, T. 2005. Peningkatan Mutu Bibit Ayam Kampung Melalui Seleksi Dan
Pengkajian Penggunaan Penanda Genetik Promotor Prolaktin Dalam
Mas/Marker Assisted Selection Untuk Mempercepat Proses Seleksi.
Disertasi. Sekolah Pasca Sarjana IPB. Bogor.

Sartika, T dan S. Iskandar. 2008. Mengenal Plasma Nutfah Ayam Indonesia dan
Pemanfaatannya. KEPRAKS. Sukabumi.

Singarimbun, M. dan S. Effendi, 1995, Metode Penelitian Survei, Edisi      Revisi,
PT. Pustaka LP3ES, Jakarta.

Soekartawi. 1999. Agribisnis Teori dan Aplikasinya. Raja Grafindo Persada,
Jakarta.

Sudaryani, T. 1995. Teknik Vaksinasi dan Pengendalian Penyakit. Penebar
Swadaya, Jakarta.

Sudaryani, T. dan H. Santosa. 1994. Pembibitan Ayam Ras. Penebar Swadaya,
Jakarta.

Sudradjat. 1994. Ayam Bangkok. PT. Penebar Swadaya. Jakarta.

. 2001. Beternak Ayam Vietnam untuk Aduan. Penebar Swadaya.
Jakarta.

Sujionohadi, K dan A.I. Setiawan. 2000. Ayam Kampung Petelur. Penebar
Swadaya, Jakarta.



42

Suprijatna, E., U. Atmomarsono dan R. Kartasudjana. 2005. Ilmu Dasar Ternak
Unggas. Penebar Swadaya, Jakarta.

Triakoso, B. 1993. Manual Kesehatan Unggas. Kanisius, Yogyakarta.

Usman. 2007. Potensi ampas tahu sebagai pakan ternak pada usaha pembesaran
ayam buras berorientasi agribisnis. hlm. 253−261.

Walpole, R.E. 1988. Pengantar Statistika. Edisi Ketiga. Gramedia. Jakarta.

West, B. dan B. X. Zhou. 1989. Did chiken go north? New evidence for
Domestication. Words poult Sci.j 45 : 205-18.

Williamson, G dan W.J.A. Payne. 1993. Pengantar Peternakan di Daerah Tropis.
Gajah Mada University Press, Yogyakarta. (Diterjemahkan oleh Djiwa
Darmadja dan Ida Bagus Djagra).

Yuwanta, T. 1997. Hubungan nilai gravitasi spesifik terhadap kualitas dan daya
tetas telur ayam kampung. Bulletin Peternakan 21(2): 88−95.

Zainuddin, D. dan W.T. Wibawan. 2007. Biosekuriti dan Manajemen Penanganan
Penyakit Ayam Lokal.

Zakaria, S. 2004. Performans ayam buras fase dara yang dipelihara secara intensif
dan semiintensif dengan tingkat kepadatan kandang yang berbeda.
Bulletin Nutrisi dan Makanan Ternak 5(1): 41−45.


